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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tandas ekaligus.



Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengantitik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengantitik di atas)
B Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengantitik di bawah)
o= Dad d de (dengantitik di bawah)
L Ta t te (dengantitik di bawah)
35 Za V4 zet (dengantitik di bawah)
& “ain ) komaterbalik (di atas)
¢ Gain G ge

s Fa F ef

Qaf Q ki
4 Kaf K ka
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Lam L el
N Mim M em
o Nun N en
3 Wau \W we
A Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
T Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya ai adanu
w3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- &KX kataba
- 3= fa'ala
- d suila

- X kaifa

- d»  haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
T Fathah dan alifatauya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala

- R rama
- d8  qila

- U yaqulu
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D. Ta’ Marbutah

E.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JukYI 4235  raudah al-atfal/raudahtulatfal
5554l &8ad)  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
dall, talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.



Contoh:

Jd3%  nazzala
S0 al-birr
. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikutihurufgamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

Ja5 ar-rajulu
A al-galamu
Sl asy-syamsu

Pl al-jalalu



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

- ME ta’khuzu

- {4 syai’un

- :3)  an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OB A A u‘ 3 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin/
Wainnallahalahuwakhairurraziqin
- O 3lIAR Al Ay Bismillahimajrehawamursaha
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Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

el & b sl Alhamdulillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdulillahirabbil ‘alamin

a5l a5l Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Contoh:
Ba) e 4 Allaahugaftrunrahim
Gied 53891 40 Lillahi al-amrujami an/Lillahil-amrujami an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisahkan dengan

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Dakwah itu bukan untuk mencari popularitas, melainkan untuk mengajak
manusia kepada kebenaran.”

(Sayyid Qutb)

“Kasih sayang adalah senjata terbaik untuk menyampaikan dakwah.”

(Habib Umar bin Hafidz)
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ABSTRAK

Maharani, Fitri. 2024. Strategi Dakwah Gus lgdam dalam Membina Akidah
Jama'ah Daring (Studi Atas Akun @gusigdam_story di Media Sosial Instagram).
Skripsi Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Vyki Mazaya, M.S.I.

Kata Kunci: Dakwah, Akidah, Media Sosial, Instagram, Gus Igdam.

Penelitian ini berjudul “Strategi Dakwah Gus Iqdam dalam Membina
Akidah Jama'ah Daring (Studi atas Akun @gusiqdam_story di Media Sosial
Instagram)”. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi dakwah Gus Iqdam
dalam membina akidah jama'ah secara daring. Fokusnya terletak pada strategi
yang digunakan untuk menyampaikan pesan keagamaan melalui Instagram.

Pendekatan penelitan ini adalah kualitatif dengan metode penelitian adalah
analisis konten. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengungkap strategi yang
digunakan oleh Gus Igdam di dalam akun Instagram @gusiqdam_story.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gus lgdam menggunakan tiga strategi
dakwah di akun Instagram @gusiqgdam_story. Strategi sentimentil (al-manhaj al-
athifi) menekankan aspek emosional untuk membangun ikatan spiritual, strategi
rasional (al-manhaj al-agli) menggabungkan logika dan emosi guna memperkuat
pemahaman akidah, dan strategi indrawi (al-manhaj al-hissi) memanfaatkan
contoh nyata agar pesan keagamaan lebih mudah dipahami.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami strategi dakwah di era digital serta peran media sosial, khususnya
Instagram, dalam membina akidah jama’ah daring. Diharapkan, penelitian ini
dapat menjadi referensi berharga bagi studi lanjutan terkait strategi dakwah di
platform digital.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan era digital telah membawa perubahan besar untuk
seseorang berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Perkembangan
teknologi, khususnya meningkatnya penggunaan internet, telah merevolusi
lanskap komunikasi menjadi lebih cepat, terkoneksi, dan berskala global.
Dalam konteks ini, media sosial muncul sebagai salah satu alat utama yang
memegang peranan penting dalam memfasilitasi interaksi dan pertukaran
informasi. Penggunaan media sosial untuk dakwah menawarkan peluang
besar dalam menyebarluaskan pesan-pesan keagamaan kepada audiens
yang lebih luas.

Media sosial memiliki keunggulan dalam menjangkau khalayak yang
luas. Selain itu, sifat interaktif media sosial memungkinkan dai untuk
berkomunikasi langsung dengan audiens, memfasilitasi dialog dan sesi
tanya jawab yang lebih mudah. Fitur berbagi konten yang ada di media
sosial juga berperan penting dalam memperluas jangkauan dakwah, karena
pengguna dapat dengan mudah membagikan konten ke jaringan mereka.
Lebih dari itu, potensi viral media sosial memungkinkan pesan dakwah

menyebar dengan cepat dan meluas.?

! Nurul Hidayatul Ummah, “Pemanfaatan Sosial Media Dalam Meningkatkan Efektivitas
Dakwah Di Era Digital”, Jurnal Manajemen Dakwah Vol. 11 No. 1, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 152

2 Nurul Hidayatul Ummah, “Pemanfaatan Sosial Media Dalam..., h. 153



Dalam konteks ini, diperlukan adanya strategi yang matang agar
dakwah di media sosial dapat berjalan optimal. Istilah strategi sendiri
awalnya berasal dari dunia militer, merujuk pada penggunaan serta
pemanfaatan sumber daya untuk memenangkan pertempuran. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman, istilah ini meluas penggunaannya ke
berbagai bidang, termasuk dakwah. Para dai kini bisa menerapkan konsep
strategi untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pesan agama secara
efektif. Dakwah adalah aktivitas yang bertujuan mengajak manusia menuju
jalan Allah SWT, sehingga memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang
sistematis. Strategi dakwah mencakup pemilihan metode, media, dan
pendekatan yang relevan dengan kondisi serta kebutuhan jamaah, agar
pesan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat.®

Platform media sosial seperti Instagram, yang menonjol sebagai
salah satu aplikasi terpopuler, tidak hanya memfasilitasi pertukaran
informasi visual secara instan, tetapi juga memiliki pengaruh yang
mendalam dalam membentuk pola perilaku, budaya, akhlak, dan norma-
norma sosial sehari-hari. Di Indonesia, negara yang kaya akan keragaman
budaya, adat istiadat, suku, ras, dan keyakinan, Instagram telah menjadi alat
yang sangat berpengaruh dalam memacu perubahan sosial dan budaya yang

dinamis.*

* M. Ridlo Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah; Kajian Ontologis Dakwah Ikhwan Al-Safa,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 135

* Erwan Efendi, dkk, “Perubahan Sosial dan Budaya Akibat Media Instagram bagi
Kalangan Mahasiswa di Kota Medan”, Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Vol. 9 No. 3, (Medan:
UIN Sumatera Utara, 2023), h. 164



Instagram, sebagai sebuah platform visual yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi foto dan video secara real-time, Instagram
menghadirkan sebuah wadah tak terbatas bagi interaksi sosial lintas batas
waktu dan geografis. Fitur-fitur seperti feed, stories, dan IGTV
memungkinkan pengguna untuk tidak hanya berkomunikasi, tetapi juga
untuk menyebarkan gagasan, nilai-nilai, dan tren dengan cara yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Lebih dari sekadar alat komunikasi, keberadaan
Instagram memungkinkan terbentuknya komunitas-komunitas berbasis
minat yang kuat, yang dalam prosesnya turut mengubah dinamika sosial
tradisional.”

Jumlah pengguna Instagram di Indonesia pada Mei 2024, mencapai
90.183.200, yang mencakup 32% dari total populasi negara tersebut.
Sebagian besar pengguna adalah perempuan, sebanyak 54,2%. Kelompok
usia 25 hingga 34 tahun merupakan pengguna terbesar, dengan jumlah 36
juta orang. Perbedaan terbesar antara jumlah pengguna laki-laki dan
perempuan terdapat pada kelompok usia 18 hingga 24 tahun, di mana
perempuan lebih banyak, mencapai 12.600.000.°

Pentingnya perkembangan media sosial Instagram  perlu
dimanfaatkan oleh para da’i untuk menyampaikan pesan dakwah yang
ditargetkan kepada remaja. Media dakwah berfungsi sebagai sarana untuk

menguraikan dan menyampaikan isi pesan dakwah kepada mad’u. Alat ini

® Erwan Efendi, dkk, “Perubahan Sosial dan Budaya.....”, hal. 165
®  https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in-indonesia/2024/05/  diakses pada
Kamis, 6 Juni 2024 Pukul 01.33 WIB
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digunakan untuk mengkomunikasikan pesan kepada audiens, baik secara
langsung maupun tidak langsung.’

Adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, strategi
dakwah pun mengalami perubahan signifikan. Media sosial menjadi salah
satu sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah.® Gus
Igdam, sebagai salah satu tokoh dakwah kontemporer, telah menggunakan
platform media internet salah satunya instagram sebagai media penyampai
dakwahnya. Akun Instagram @gusigdam_story digunakan sebagai media
untuk menyebarkan nilai-nilai keislaman, membina akidah, dan
membangun komunitas jamaah online.

Muhammad Iqdam Kholid, yang akrab dipanggil Gus Igdam,
merupakan salah satu pendakwah muda yang sedang populer. Video
dakwahnya menjadi viral di berbagai platform media sosial dan
mendapatkan respons positif dari masyarakat. Viralnya video dakwah Gus
Igdam di media sosial merupakan hasil dari kemajuan teknologi dan
komunikasi yang melahirkan internet serta berbagai aplikasi media sosial,
terutama Instagram. Instagram sering digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah Islam karena kemudahannya dalam

menyiarkan kajian Islam dan akses yang mudah terhadap berbagai konten

" Azhfar Muhammad Robbani dan Rhafidilla Vebrynda, “Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Media Dakwah (Strategi Nurul Azka dalam Mengelola Akun @nunuzoo)”,
Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, h. 4

® Muhammad Faizul Akbar Surbakti, dkk, “Membangun Koneksi Dengan Generasi
Milenial: Strategi Dakwah Yang Efektif Dalam Era Digital”, Jurnal Inovasi dan Pengabdian
kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 2, (Medan: UIN Sumatera Utara Medan, 2023), h. 299



di dalamnya. Gus lgdam memanfaatkan Instagram sebagai media sosial
untuk menyebarkan pesan-pesan dakwahnya.

Pembinaan akidah dalam konteks dakwah memang tidak dapat
dipisahkan, mengingat akidah merupakan dasar fundamental dari iman dan
ibadah seorang Muslim. Akidah berfungsi sebagai fondasi yang
mengarahkan keyakinan serta perilaku umat Islam dalam menjalani
kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT. Akidah merupakan
inti kepercayaan yang terletak di dalam hati dan jiwa setiap individu. Oleh
karena itu, sangat diperlukan upaya untuk menyentuh aspek-aspek ini agar
manusia dapat menerima hidayah dan rahmat dari Allah SWT. Ketauhidan
yang murni akan membebaskan individu dari ketergantungan pada selain
Allah, sehingga mereka dapat menjalani hidup dengan optimisme dan
dinamisme, serta meraih keridaan-Nya dalam keadaan damai dan tenang,
dengan demikian, pembinaan akidah sangat diperlukan untuk menciptakan
masyarakat yang memiliki pemahaman mendalam tentang akidah dan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.’

Namun, kehidupan masyarakat Indonesia masih dipengaruhi oleh
berbagai tindakan yang mencerminkan lemahnya akidah tauhid. Berbagai
masalah, seperti tingginya angka korupsi dari mereka yang seharusnya
menjadi  teladan, serta maraknya peredaran narkoba, prostitusi,
penyelundupan, perdagangan ilegal, dan pelanggaran hak asasi manusia,

terus berlangsung. Meskipun ajaran akidah tauhid dalam Islam seharusnya

® Nurnaningsih Nawawi, Agidah Islam: Dasar Keikhlasan Beramal Shalih, Edisi Revisi,
(Makassar: Pusaka Almaida Makassar, 2017), h. 2



dapat memberikan solusi, kenyataannya hal ini belum cukup efektif untuk
mengatasi perilaku menyimpang tersebut. Selain itu, penggunaan teknologi
media sosial di Indonesia juga mengalami penyimpangan. Berbagai
platform seperti internet, handphone, dan gadget sering disalahgunakan
untuk mengejar popularitas, sensasi, dan keuntungan finansial, dengan
menyebarkan fitnah, provokasi, dan ghibah.® Fenomena ini tidak hanya
melibatkan masyarakat awam, tetapi juga terjadi di kalangan individu
terpelajar, tokoh politik, dan tokoh agama yang seharusnya memberikan
contoh yang baik. Mereka sering terlibat dalam konflik dengan membawa
dalil-dalil al-Qur’an dan hadis, yang seharusnya menjadi pedoman dalam
membangun persaudaraan dan saling menghargai. Keadaan ini
mencerminkan bahwa nilai-nilai akidah tauhid semakin memudar, dan
ajaran tersebut tampaknya tidak mampu mencegah perpecahan serta saling
menjatuhkan di antara umat.™

Manusia tidak bisa melepaskan diri dari agama dalam dinamika
kehidupan dunia. Agama memiliki peran yang sangat integral dalam
kehidupan sosial manusia dengan segala perubahannya. Ini berarti bahwa
dalam segala aktivitasnya, manusia selalu terhubung dengan nilai-nilai
agama. Islam, sebagai agama bagi umat manusia, mengandung pesan
universal dan abadi yang terus relevan selama masa kewajiban (taklif).

Konsekuensi ini terlihat dalam ajaran hukum Islam yang bertujuan untuk

Ghibah menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah membicarakan
keburukan (keaiban) orang lain yang dilarang dalam agama islam.

“Abuddin Nata, "Problema Akidah Tauhid dalam Kehidupan Bangsa dan Solusinya
Melalui Pendidikan," Ri'ayah 6, no. 2, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2021), h. 238



memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup umatnya, baik di dunia
maupun di akhirat. Islam merupakan pandangan hidup yang menyeluruh
(kaffah), memberikan bimbingan sesuai dengan petunjuk Allah SWT,
seperti yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW.*

Pemilihan akun @gusiqdam_story sebagai objek penelitian ini
didasarkan pada keunikan dan efektivitas pendekatan dakwah yang
diterapkan oleh Gus Igdam. Akun ini bukan hanya sekadar platform
dakwah biasa, melainkan sebuah sarana yang berhasil memanfaatkan
potensi media sosial secara optimal untuk menyebarkan nilai-nilai Islam.
Akun @gusiqdam_story menggunakan berbagai fitur Instagram, seperti
story, reels, dan feed, untuk menyampaikan pesan akidah secara menarik
dan mudah dipahami, sehingga pesan yang disampaikan dapat menjangkau
audiens yang lebih luas, terutama generasi muda.

Konten yang diunggah tidak hanya memberikan ceramah satu arah,
tetapi mendorong interaksi dengan jamaah melalui sesi tanya jawab,
komentar, dan konten yang memancing pemikiran Kritis para pengikut.
Strategi ini menciptakan lingkungan yang interaktif, di mana jamaah dapat
merasa lebih dekat dengan pesan-pesan yang disampaikan, dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan dakwah. Relevansi
dakwah Gus lgdam dalam akun @gusiqdam_story di era digital juga
menjadi faktor pertimbangan penting. Beliau menyajikan materi akidah

dengan bahasa yang sederhana dan penuh analogi yang berkaitan erat

12 Najamuddin, “Strategi Dakwah dan Faktor Pengaruh”, Jurnal Tasamuh: Jurnal Studi
Islam, Vol. 12 No. 1, (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2020), h. 26



dengan kehidupan sehari-hari. Gaya ini tidak hanya membuat pesan lebih
mudah diterima, tetapi juga mampu memperkuat akidah jama’ah di tengah
derasnya arus informasi yang ada di media sosial. Oleh karena itu, studi ini
diharapkan dapat mengungkap strategi dakwah yang digunakan oleh Gus
Igdam dalam akun @gusiqdam_story, sehingga dapat menjadi model yang
bermanfaat bagi pengembangan dakwah digital di masa depan.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi dakwah pada akun @gusiqdam_story dalam
membina akidah jama’ah daring di media sosial Instagram?
C. Tujuan Penelitian
1. Memahami bagaimana strategi dakwah pada akun @gusigdam_story
dalam membina akidah jama’ah daring di media sosial Instagram.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
a. Memperluas dan memperkaya wacana ilmiah terkait ilmu
keagamaan dan dakwah.
b. Menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial
sebagai media yang paling diminati dan memiliki pengaruh besar

terhadap setiap pengguna.



2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang penulis harapkan dari penelitian ini yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan bagi para pembaca, menjadikan media sosial sebagai
wadah untuk menyalurkan ilmu dan menyebarkan kebaikan, serta
dapat mengaplikasikan dakwah visual, terutama bagi para pengguna
media sosial Instagram.

b. Penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat memahami strategi
dakwah seorang dai, memahami dakwah melalui media sosial, serta
mengetahui pengaruh dakwah yang dilakukan melalui media sosial
terhadap masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Strategi Dakwah

Menurut Al-Bayanuni, staregi dakwah adalah rencana dan
ketentuan yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.*® Abu Zahrah
menyatakan bahwa strategi dakwah adalah sebuah perencanaan dan
pengaturan dalam Kkegiatan dakwah yang dilakukan secara
rasionaluntuk mencapai tujuan Islam yang mencakup semua aspek

14

kemanusiaan.”™ Moh. Ali Aziz memposisikan strategi dakwah

sebagai suatu perencanaan yang mencakup rangkaian kegiatan

3 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 351
1 Syukriadi Sambas dan Acep Aripudin, Dakwah Damai: Pengantar Dakwah
Antarbudaya, hal. 138
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yang dirancang untuk mencapai tujuan dakwah.> Asmuni Syukir
mendefinisikan strategi dakwah adalah sebuah metode, taktik, atau
manuver yang digunakan dalam setiap aktivitas dakwah.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teori strategi
dakwah dari Abu Al-Fath Al Bayanuni, yang meliputi tiga tahapan
diantaranya; strategi dakwah al-manhaj al-Agli (pendekatan
rasional), al manhaj al-athifi (pendekatan emosional), al manhaj al-
Hissi (pendekatan empiris). Al-Bayanuni menerapkan strategi
dakwah yang mengombinasikan aspek pendidikan, kebudayaan,
dan politik. Beliau percaya bahwa dakwah harus mencakup
perbaikan moral individu sekaligus perubahan sosial secara
menyeluruh. Strateginya lebih kepada pendekatan moderat, namun
tetap berani menyuarakan kebenaran di tengah tantangan yang
ada.'’

Dr. Mohammad Abdullah Abul Fath Al-Bayanuni lahir di
Aleppo, Suriah, pada tahun 1940 (1359 H). Pada usia 31 tahun, ia
memperoleh gelar doktor dalam bidang Usul Figih dari Universitas
Al-Azhar di Kairo. Setahun sebelum mendapatkan gelar doktor, ia
telah mulai mengajar di Fakultas Syariah di Universitas Islam

Imam Mohammad Bin Saud di Riyadh, Arab Saudi. Al-Bayanuni

dikenal sebagai seorang cendekiawan Muslim yang mendapatkan

> Moh. Ali Aziz, llmu Dakwabh..., h. 349

18 Asmuni Syukir, “Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam” (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), h.
32

" Muhammad abu al-Fath al-Bayanuni, Pengantar Studi Ilmu Dakwah, Terj Masturi
Irham & Muhammad Malik Supar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), h. 9
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pendidikan tinggi di bidang hukum Islam. Beliau belajar di
beberapa institusi pendidikan Islam terkemuka di dunia Arab dan
mendalami ilmu syariah serta hukum.®

Al-Bayanuni aktif dalam Ikhwanul Muslimin Suriah,
sebuah organisasi yang bertujuan untuk memperjuangkan nilai-
nilai Islam di negara tersebut. Ikhwanul Muslimin di Suriah
memiliki sejarah panjang dalam politik dan dakwah, dan Al-
Bayanuni berperan besar dalam memperjuangkan dakwah serta
pembinaan umat di tengah situasi politik yang menantang. Pada
masanya, Al-Bayanuni menjabat sebagai Mursyid Am (Pemimpin
Umum) Ikhwanul Muslimin Suriah. Kepemimpinannya dikenal
mengedepankan pendekatan yang berfokus pada pendidikan,
perbaikan sosial, dan reformasi politik sesuai nilai-nilai Islam.*®

la juga dikenal memperjuangkan hak-hak umat Islam di
Suriah dan menolak ketidakadilan yang dialami masyarakat di
bawah pemerintahan represif. Ali Sadruddin Al-Bayanuni telah
meninggal dunia, namun pengaruh pemikirannya masih hidup
dalam gerakan Ikhwanul Muslimin di Suriah dan berbagai
kelompok dakwah yang terinspirasi oleh perjuangannya.®

b. Akidah
Akidah adalah keyakinan fundamental yang diyakini benar

oleh hati, diungkapkan secara lisan, dan direalisasikan melalui

! Muhammad abu al-Fath al-Bayanuni, Pengantar Studi lImu....
9 Muhammad abu al-Fath al-Bayanuni, Pengantar Studi Ilmu...
20 Muhammad abu al-Fath al-Bayanuni, Pengantar Studi Ilmu....
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tindakan mulia sesuai dengan ajaran Islam yang berlandaskan Al-
Quran dan Hadits.? Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, akidah
adalah sejumlah kebenaran yang diterima oleh akal, wahyu, dan
fitrah manusia sebagai sesuatu yang pasti benar, serta ditanamkan
dalam hati, menolak segala hal yang bertentangan dengan
kebenaran tersebut.??
c. Jama’ah Daring
Jamaah daring pada penelitian ini merupakan pengikut
digital dari akun Instagram @gusigdam_story. Pengikut digital
merujuk kepada individu atau entitas yang mengikuti atau
menyukai suatu akun atau halaman di platform media sosial. Istilah
ini digunakan untuk menggambarkan jumlah orang yang mengikuti
atau berinteraksi dengan konten yang diposting oleh akun atau
halaman tersebut.?
d. Instagram
Instagram adalah aplikasi media sosial yang sering
digunakan untuk berbagi foto atau momen dengan orang di seluruh
dunia. Nama "Instagram” berasal dari "insta" (instant) yang
mengacu pada fitur kamera polaroid untuk berbagi foto secara

cepat, dan "gram" (Telegram) yang berarti mengirimkan informasi

2! Pera Mustika, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Memanamkan Akhlak Terhadap
Siswa Di Man 02 Kepahiang”, Skripsi, (Curup: IAIN Curup, 2023), h. 13

°2 Susiba dan Yasnel, Akidah Akhlak, (Pekanbaru : CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2014),
h.2

22 Anno Domini Muskanan dkk, “Motif Dan Kepuasan Followers Dalam Mengikuti Akun
@ayutingting92 di Instagram”, Jurnal E-Komunikasi Vol. 7 No. 2, (Surabaya: Universitas Kristen
Petra, 2019), h. 5



13

secara cepat. Awalnya, Instagram hanya tersedia untuk pengguna
iOS secara eksklusif, tetapi pada April 2012, aplikasi ini dirilis
untuk pengguna Android. Diciptakan oleh Kevin Systrom dan
Mike Krieger, Instagram diluncurkan pada Oktober 2010 dan kini
digunakan secara luas, tidak hanya untuk penggunaan pribadi tetapi
juga dalam pendidikan, pekerjaan, dan branding.*

Instagram telah luas digunakan di Indonesia, tidak hanya
untuk penggunaan pribadi, tetapi juga dalam bidang pendidikan,
pekerjaan, dan branding. Pada Mei 2024, Indonesia memiliki
90.183.200 pengguna Instagram, yang mencakup 32% dari
populasi. Sebagian besar pengguna adalah perempuan (54,2%).
Pengguna terbesar adalah kelompok usia 25 hingga 34 tahun,
berjumlah 36.000.000 orang. Perbedaan terbesar antara jumlah
laki-laki dan perempuan terjadi pada kelompok usia 18 hingga 24
tahun, dengan perempuan lebih banyak sebanyak 12.600.000
orang.”

2. Penelitian yang Relevan
a. Jurnal Penelitian karya Reny Mayitoh yang berjudul “Dakwah

Melalui Media Sosial (Studi Dakwah Gus Iqgdam pada Majelis

¢ Bambang Dwi Atmoko, Instagram Hanbook Tips Fotografi Ponsel, (Jakarta: Media
Kita, 2012), h. 9

% https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in-indonesia/2024/05/ Diakses pada 28
Juni 2024 Pukul 22.18 WIB
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Ta’lim Sabilu Taubah)”.?° Hasil dari penelitian ini memaparkan
bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah sangat
penting bagi para da’i untuk menyebarkan pesan dengan cepat
dan luas, seperti yang dilakukan oleh Gus lgdam melalui
YouTube, yang berhasil menarik banyak jama’ah terutama dari
kalangan muda dengan gaya penyampaian yang santai dan
memanfaatkan nilai budaya lokal, serta strategi komunikasi
yang egaliter. Setelah melakukan penelitian peneliti
menemukan hasil berupa: adapun persamaan dari kedua
penelitian ini adalah menjadikan Gus lgdam sebagai objek
dalam penelitian dan persamaan akan peran media penggunaan
media sosial sebagai media dakwah. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada motode
penelitian yang dipakai. Penelitian tersebut menggunakan
metode analisis wacana kritis sementara analisis yang akan
dilakukan menggunakan metode analisis konten.

b. Jurnal Penelitian karya Muhammad Hamdan Yuwafik dan Dina
Fathiana Hidayah yang berjudul “Strategi Dakwah Gus Iqgdam
dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan pada Akun Tiktok

@guslgdammuhammad”.?’  Hasil dari  penelitian ini

% Reny Masyitoh, “Dakwah Melalui Media Sosial (Studi Dakwah Gus lgdam Pada
Majelis Ta’lim Sabilu Taubah)”, Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 6 No. 1, (Sidoarjo: IAl Al
Khoziny Buduran Sidoarjo, 2023)

2 Muhammad Hamdan Yuwafik dan Dina Fathiana Hidayah, “Strategi Dakwah Gus
Igdam Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Pada Akun Tiktok @Guslgqdammuhammad”,
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memaparkan bahwa strategi dakwah pada akun TikTok
@guslgdammuhammad yang mengutamakan pendekatan
sentimentil  (al-manhaj al-athifi) sangat efektif dalam
membangun karakter kepemimpinan. Pelaksanaan strategi
dakwah Gus Iqdam vyang berkualitas, ditambah dengan
karakter, sikap, perilaku, dan tutur katanya yang baik, mampu
menanamkan  karakter ~ kepemimpinan pada  mad’u.
Kepercayaan yang diberikan mad’u kepada Gus Igdam
memainkan peran besar dalam proses pembentukan karakter
kepemimpinan tersebut. Setelah melakukan penelitian peneliti
menemukan hasil berupa: adapun persamaan dari kedua
penelitian ini adalah menjadikan Gus lgdam sebagai objek
dalam penelitian dan persamaan akan peran media penggunaan
media sosial sebagai media dakwah. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus
utama pada media sosial yang digunakan. Penelitian tersebut
terfokus pada media sosial TikTok yang digunakan sebagai
media dakwah, sedang penelitian yang akan dilakukan terfokus
pada media sosial Instagram sebagai media dakwah.

Jurnal Penelitian karya Aisyatul Mubarokah, Alif Albian dan
Andhita Risko Faristiana yang berjudul “Strategi Dakwah Bil

Lisan Gus Iqdam dalam Meningkatkan Religiusitas Mad’u

Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 5 No. 1, (Malang: IAl Sunan Kalijogo Malang,

2024)
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Melalui Majelis Ta’lim Sabilu Taubah”.?® Hasil dari penelitian
ini memaparkan bahwa Etos (hikmah), pathos (al-mau’idah
hasanah), dan logos (al-jidal billati hiya ahsan) merupakan
tiga elemen penting yang harus diperhatikan oleh seorang da’i.
Gus lgdam, dalam berdakwah, paling menonjol dalam dimensi
pathos (al-mau’idah hasanah) untuk meningkatkan religiusitas
mad’u. Gaya komunikasinya yang menggunakan pendekatan
kesetaraan (the equalitarian style) memudahkan mad’u untuk
menyampaikan keluh kesah. Gus Iqdam dikenal sebagai ulama
yang nompo opo anane atau mudah diterima oleh siapa saja,
sehingga dalam empat tahun terakhir jamaahnya berkembang
pesat mencakup berbagai kalangan, mulai dari anak-anak,
remaja, orang tua, hingga preman. Setelah melakukan
penelitian peneliti menemukan hasil berupa: adapun persamaan
dari kedua penelitian ini adalah menjadikan mad’u atau
jama’ah dari kajian Gus Iqdam sebagai subjek penelitian.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini melakukan
penelitian bagaimana dakwah bil lisan yang dilakukan oleh
Gus Iqdam dapat meningkatkan religiusitas terhadap mad’u di

Majelis Sabilu Taubah, sedangkan penelitian yang akan

%8 Aisyatul Mubarokah dkk, “Strategi Dakwah Bil Lisan Gus Iqgdam dalam Meningkatkan
Religiusitas Mad’u Melalui Majelis Ta’lim Sabilu Taubah”, Jurnal Dakwah dan Sosial
Humaniora, Vol. 4 No.2 April, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023)
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dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
dakwah Gus Igqdam pada akun Instagram @gusiqdam_story

dapat membina akidah jama’ah daring.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini berfokus pada analisis strategi
dakwah yang diterapkan oleh Gus Igdam dalam konteks perkembangan
teknologi digital dan penggunaan media sosial sebagai platform penyebaran
pesan dakwah. Penelitian ini dimulai dengan identifikasi dampak signifikan
dari teknologi digital terhadap metodologi dakwah, diikuti dengan
eksplorasi bagaimana media sosial berfungsi sebagai sarana strategis dalam
menjangkau khalayak. Selanjutnya, pendekatan yang digunakan oleh Gus
Igdam dalam berdakwah akan dianalisis, dengan menyoroti penerapan
strategi dakwah Al-Bayanuni yang mencakup pendekatan sentimentil,
rasional, dan indrawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi
yang digunakan oleh Gus lgdam dalam membina akidah jamaah daring
melalui konten yang diunggah, memberikan wawasan tentang dinamika
dakwah di era digital dan bagaimana strategi tersebut diterapkan dalam

praktik.
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Teknologi Digital

A\ 4

Media Sosial dalam Dakwah
(Instagram)

I

Strategi Dakwah Gus Iqgdam pada
akun Instagram @gusigdam_story

!

Teori Strategi Dakwah

Al-Bayanuni
1. 2. 3.
Sentimentil Rasional Indrawi
(Al-Manhaj Al-Athifi) (Al-Manhaj Al-Agli) (Al-Manhaj Al-Hissi)

S

Pembinaan akidah jama’ah daring

l

Temuan dan Analisis Konten
(Strategi dakwah Gus lgdam dalam membina
akidah jama’ah daring pada akun Instagram

@gusigdam_story).

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah interpretasi fenomena
yang terjadi berdasarkan realitas yang ada, dilakukan melalui

pendekatan yang sesuai. Data yang digunakan dalam metode ini bersifat
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verbal dan teoritis.” Penelitian ini menerapkan metode analisis konten,
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mempelajari dan
menafsirkan makna dari berbagai bentuk komunikasi, baik dalam
bentuk teks, gambar, atau media lainnya. Teknik ini berfokus pada
pengidentifikasian tema, pola, atau kategori tertentu dalam data, dengan
tujuan untuk memahami bagaimana pesan disampaikan dan bagaimana
unsur simbolik di dalamnya dikonstruksi.

Analisis konten dapat dilakukan secara kualitatif, yang
menitikberatkan pada interpretasi mendalam terhadap konteks dan
makna pesan, atau secara kuantitatif, yang melibatkan pengukuran
frekuensi kata, konsep, atau simbol yang muncul. Metode ini sering
digunakan untuk mengevaluasi media, dokumen, atau konten digital,
seperti unggahan di media sosial, untuk menggali wawasan tentang pola
komunikasi dan pengaruhnya.®

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, sumber-sumber data primer mencakup konten
dakwah yang berkaitan dengan akidah yang terdapat pada akun

Instagram @gusiqdam_story.

2% Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif”, Makara Human Behavior
Studies in Asia, Vol. 9 No. 2, (2005) h. 57

% Yupitriani Dan Asmarandani Heryadi Putri, “Analisis Konten Strategi Komunikasi
Pemasaran Pada Aplikasi Tiktok (Studi Kasus Akun Tiktok @Dompetkeluarga)”, Jurnal
Komunikasi Universal, Vol. 5 No. 1, (Bandung: Universitas Halim Sanusi Bandung, 2023), h. 76
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang ada dalam sebuah
penelitian, yang digunakan sebagai pendukung data primer.
Dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan dengan penelitian,
seperti jurnal, artikel, buku, konten video dari akun Instagram
@gusiqdam_story, serta sumber lain yang memiliki kerkaitan

dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi Non Partisipan

Observasi nonpartisipan adalah metode pengamatan di mana
peneliti hanya mengamati tanpa terlibat dalam aktivitas yang
dilakukan oleh kelompok yang diteliti, baik kehadiran peneliti
diketahui atau tidak.>* Observasi dalam penelitian ini dilakukan
melalui siaran langsung di kanal YouTube Gus lgdam Official.
Dokumentasi

Metode dokumen digunakan untuk menggali data yang ada
dimasa lampau. Ada banyak jenis dokumentasi, diantaranya berita
media massa, buku, tulisan, program televisi, film, video yang ada
di media sosial, iklan, majalah, website, dan yang lainnya.*’
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa

tangkapan layar dari berbagai konten di akun Instagram tersebut.

! Rahmat Kriyanto, Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Kencana,

2006), h. 301

%2 Rahmat Kriyanto, Riset Komunikasi..., h. 308
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4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan kondisi yang ada, opini yang berkembang, proses
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, serta
kecenderungan yang berkembang.*®
H. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah pembahasan penelitian, maka penelitian yang
berjudul “Strategi Dakwah Gus Igdam Dalam Membina Akidah Jama‘ah
Daring (Studi Kasus Pada Akun @gusigam_story di Media Sosial
Instagram)” disusun kedalanm lima bab. Berikut sistematika penulisannya:
Bab | pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il landasan teori, memaparkan tentang strategi dakwah, agidah,
jama’ah daring dan Instagram.
Bab Il gambaran umum yang menyajikan biografi Gus Igdam, dan
penjelasan detail mengenai akun Instagram @gusigdam_story.
Bab IV analisis hasil penelitian, menguraikan analisis hasil
penelitian yaitu strategi dakwah Gus Iqdam pada akun Instagram

@gusiqdam_story dalam membina akidah jama’ah daring.

%% Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), h. 179
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Bab V penutup, berisi tentang kesimpulan terhadap apa yang telah
diteliti dalam penulisan ini, serta memberikan saran dan kritik yang

diperlukan dari penulisan ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai “Strategi Dakwah Gus Igdam
Dalam Membina Akidah Jama'ah Daring (Studi Atas Akun
@gusiqdam_story di Media Sosial Instagram)”, terdapat beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan bahwa pada akun Instagram
@gusiqdam_story, terlihat Gus Igdam menerapkan tiga strategi dakwah
yaitu; strategi dakwah sentimentil (Al-Manhaj Al-Athifi), strategi dakwah
rasional (Al-Manhaj Al-Agli), dan strategi dakwah indrawi (Al-Manhaj Al-
Hissi) yang memudahkan jama’ah dalam merespon maupun menerima
maksud dan tujuan dari dakwahnya. Para jamaah merasakan adanya
pencerahan dan motivasi untuk lebih mendalami ajaran Islam. Mereka
mengakui bahwa konten yang disajikan tidak hanya menambah wawasan,
tetapi juga menguatkan keyakinan mereka dalam menjalani kehidupan

sehari-hari sesuai dengan ajaran agama.

B. Saran

1. Pentingnya Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai dampak dakwah Gus lgdam di
kalangan jamaah yang lebih luas. Hal ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang efektivitas strategi dakwah yang

diterapkan.

84
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2. Menjalin Kerja Sama dengan Tokoh Dakwah: Menjalin kerja sama
dengan tokoh-tokoh dakwah lain untuk saling bertukar pengalaman
dan strategi dapat menjadi nilai tambah. Hal ini juga dapat membantu
dalam memperluas jaringan dan memperdalam pemahaman tentang
dakwabh di era digital.

3. Memperhatikan Tren Media Sosial: Sebagai penulis, penting untuk
terus mengikuti tren dan perkembangan media sosial. Hal ini akan
membantu dalam memahami perubahan perilaku jama’ah dan
menyesuaikan strategi dakwah dengan kebutuhan dan preferensi
audiens yang selalu berubah.

4. Refleksi dan Evaluasi: Melakukan refleksi dan evaluasi secara berkala
terhadap proses penulisan skripsi dan hasil penelitian. Hal ini akan
memberikan wawasan untuk perbaikan di masa mendatang dan

meningkatkan kualitas penelitian di bidang dakwah.
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